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                   Abstrak 

Anemia merupakan masalah kekurangan zat besi dalam darah pada remaja putri yang umumnya 

disebabkan karena kurangnya pengetahuan tentang zat besi, gizi, serta pola makan  dan gaya hidup 

tidak sehat. Untuk mengurangi prevalensi anemia maka dilakukan intervensi yaitu pemberian edukasi 

mengenai anemia pada remaja putri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh edukasi 

berbasis media E-Pocketbook CERIA terhadap tingkat pengetahuan remaja putri tentang anemia di 

Wilayah Kerja Puskesmas Lempa, Kecamatan Pammana, Kabupaten Wajo.Jenis penelitian ini adalah 

pendekatan kuantitatif dengan metode Pra-Experimental design. Populasi dalam penelitian ini 

sebanyak 29 remaja putri yang memiliki riwayat anemia, dan sampel pada penelitian ini sebanyak 27 

orang melalui Purposive Sampling. Hasil penelitian menunjukkan uji hipotesis paired sample test untuk 

variabel tingkat pengetahuan diperoleh signifikan 0,000 (p< 0,05) yang berarti bahwa H0 ditolak dan 

Ha diterima. Sehingga peneliti menarik kesimpulan bahwa terdapat terdapat pengaruh edukasi 

berbasis media E-Pocketbook CERIA terhadap tingkat pegetahuan remaja putri tentang anemia di 

Wilayah Kerja Puskesmas Lempa, Kecamatan Pammana, Kabupaten Wajo. Disarankan penelitian 

tentang anemia dengan menggunakan media E-Pocketbook CERIA dapat menjadi referensi bagi 

peneliti lain yang ingin mendalami penelitian tentang pengetahuan remaja putri mengenai anemia. 

Kata Kunci: Edukasi, E-Pocketbook , Pengetahuan, Remaja Putri, Anemia 
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                  Abstract 

Anemia is a problem of iron deficiency in the blood in adolescent girls which is generally caused by a 

lack of knowledge about iron, nutrition, and unhealthy diet and lifestyle. To reduce the prevalence of 

anemia, an intervention is carried out, namely providing education about anemia in adolescent girls. 

This study aims to determine the effect of education based onCERIAE-Pocketbook media on the level 

of knowledge of adolescent girls about anemia at lempa health center, pammana sub-district, wajo 

district. This type of research is a quantitative approach with Pre-Experimental design method. The 

population in this study were 29 adolescent girls who had a history of anemia, and the sample in this 

study were 27 people by purposive sampling.  The results showed a paired sample t-test hypothesis 

test for the variable level of knowledge obtained a significant value of 0.000 (p <0.05) which means 

H0 is rejected and H1 is accepted. So the researcher draws the conclusion that there is an effect of 

CERIAE-Pocketbook media-based education on the level of knowledge of adolescent girls about 

anemia at Puskesmas Lempa, Pammana District, Wajo Regency. It is recommended that research on 

anemia using CERIA E-Pocketbook media can be a reference for other researchers who want to explore 

research on adolescent girls' knowledge about anemia. 

.Keyword: Education, E-Pocketbook, Knowledge, Adolescent Girls, Anemia 

 

PENDAHULUAN 

Masalah kesehatan masyarakat yang sering dialami oleh remaja adalah anemia. 

Kondisi ini tidak hanya terjadi di negara berkembang, tetapi juga di negara 

maju(Anggreiniboti, 2022). Anemia adalah suatu kondisi medis di mana jumlah sel darah 

merah atau kemampuan membawa oksigen dalam darah tidak mencukupi untuk memenuhi 

kebutuhan fisiologis tubuh(WHO, 2020) dalam (Abu-baker et al., 2021). 

Kelompok yang paling rentan terhadap anemia termasuk anak di bawah usia 5 tahun, 

terutama bayi dan anak di bawah usia 2 tahun, remaja putri, wanita yang sedang menstruasi, 

serta wanita hamil dan nifas(WHO, 2023). Menurut laporan WHO, sekitar 1,62 miliar orang 

di dunia terkena anemia, dengan prevalensi yang lebih tinggi di negara-negara 

berkembang. Diperkirakan sekitar 27% remaja putri dan 38% wanita hamil mengalami 

anemia(WHO, 2023).. Berdasarkan Riskesdas 2013, tingkat kejadian anemia pada remaja 

putrimencapai 22,7%, dan pada 2018, 32% remaja putri Remaja perempuan berusia 10-19 

tahun mengalami anemia karena kekurangan zat besi(Hernayanti et al., 2024).Prevalensi 

Anemia yang terjadi pada remaja putri SMA di Sulawesi Selatan mencapai 34,5%, 

menjadikan provinsi ini salah satu yang memiliki tingkat prevalensi tinggi(Nurkalisa et al., 

2024). Di Makassar, 34,5% remaja SMA mengalami anemia, sementara 65,5% memiliki kadar 

hemoglobin(Hb) yang normal. menandakan bahwa anemia menjadi masalah kesehatan 

serius di kalangan siswa SMA(Indriasari et al., 2022). 
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Anemia pada remaja putri disebabkan oleh rendahnya pemahaman gizi dan 

menyebabkan kekurangan gizi, berat badan rendah, dan masalah kehamilan, termasuk 

kelahiran prematur dan stunting(Kadir et al., 2024; Stefani et al., 2023).Pencegahan 

memerlukan perubahan perilaku melalui peningkatan pengetahuan dan sikap(Priandana, 

2023). Anemia mengurangi kapasitas darah membawa oksigen, menyebabkan kelelahan, 

kelemahan, dan penurunan kemampuan kerja, yang berdampak pada perilaku dan prestasi 

akademik(Samson & Fischer, 2022). Beberapa ilmuwan menyarankan konsumsi zat besi 

beberapa kali seminggu untuk meningkatkan hemoglobin dan mengurangi efek samping, 

sehingga suplemen lebih teratur dikonsumsi (AC & LM, 2019). 

Pada penelitian sebelumnya terdapat keterkaitan antara tingkat pengetahuan dengan 

kejadian anemia pada remaja putri. Remaja putri dengan pengetahuan yang baik 

cenderung lebih waspada dan mampu mengambil langkah pencegahan terhadap anemia 

dibandingkan mereka yang memiliki pengetahuan rendah. Selain itu, faktor-faktor lain yang 

turut memengaruhi terjadinya anemia meliputi siklus menstruasi, kondisi ekonomi, dan 

status gizi. Anemia dapat menimbulkan berbagai dampak, seperti kesulitan dalam 

berkonsentrasi, mudah lelah, sering merasa lemas, cepat capek, serta pusing, yang pada 

akhirnya dapat mengganggu tingkat produktivitas(Gusriani et al., 2023). Pemberian 

penyuluhan dengan memanfaatkan media seperti buku saku dapat membantu 

meningkatkan pemahaman remaja tentang nutrisi dalam upaya pencegahan anemia, 

karena informasi yang disajikan bersifat ringkas, mudah dipahami, dan praktis 

digunakan.(Ayu Oktavia & Atin Karjatin, 2021). Menggunakan media berbasis Android juga 

menawarkan kelebihan seperti portabilitas, kemudahan, serta fitur interaktif yang sesuai 

dengan gaya hidup dan perkembangan teknologi remaja(Wijaya et al., 2024). Pengguna 

handphone dan internet terbanyak berada pada kelompok usia 15-24 tahun, yang 

didominasi oleh remaja(BPS, 2024; Resmiati et al., 2022). 

Media elektronik E-Pocketbook atau buku saku digital dapat dimanfaatkan untuk 

menambah wawasan atau pemahaman. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Putri 

Anggita (2021) menunjukkan pengaruh positif buku saku terhadap peningkatan 

pengetahuan siswa (Salwa Febriani et al., 2024). Sementara(Afrianti et al., 2021) juga 

mengatakan buku saku elektronik atau E-Pocketbookmembantu siswa dalam proses 

pembelajaran dengan berbagai fitur digital. 

Menurut Dinas Kesehatan Kabupaten Wajo, pada tahun 2023 tercatat 80 remaja putri 

mengalami anemia, Angka ini melonjak signifikan pada 2024, dengan 918 kasus antara 

Januari hingga Juli, dan Puskesmas Lempa mencatat 210 kasus tertinggi.Data Puskesmas 

Lempa juga menunjukkan 29 kasus anemia pada remaja putri antara Januari hingga Agustus 
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2024, menjadikannya wilayah dengan kasus tertinggi. Hal ini menegaskan perlunya 

penelitian lebih lanjut mengenai anemia di Wilayah Kerja Puskesmas Lempa. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, peneliti tertarik untuk melaksanakan penelitian guna 

mengetahui“Pengaruh Pemberian Edukasi Berbasis Media E-Pocketbook Terhadap Tingkat 

Pengetahuan Remaja Putri Tentang Anemia Di Wilayah KerjaPuskesmas Lempa Kecamatan 

Pammana Kabupaten Wajo”. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif denganmetodePra-Experimental 

design yaitu melalui pemilihan kelompok eksperimen yang menerapkan pretest-posttest 

without control group design. Peneliti menggunakan metode Pra-Experimental design 

dikarenakan ingin melihat pengaruh dari pemberian edukasi berbasis media E-Pocketbook 

terhadap tingkat pengetahuan responden. 

Penelitian ini melibatkan kelompok perlakuan yang sama. Intervensi yang diberikan 

menggunakan pemberian edukasi berbasis E-PocketbookCERIA. Tiap kelompok 

mendapatkan intervensi sebanyak4 kali, pertemuan pertama mencakup pelaksanaan 

pretest, pertemuan kedua pemberian intervensi, pertemuan ketiga pemberian intervensi 

kembali kemudian pertemuan keempat dilakukan posttest..  

Populasi dalam penelitian ini yaitu remaja putri penderita anemia yang berusia 10-18 

tahun (Kemenkes, 2023a),pada wilayah kerja UPTD Puskesmas Lempa, Kecamatan 

Pammana, Kabupaten Wajo. Adapun populasi remaja putri penderita anemia di Puskesmas 

tersebut adalah 29 orang remaja dalam rentang waktu Januari hingga Agustus 2024. Sampel 

Penelitian ini yaitu remaja putri penderita anemia yang berjumlah 27 orang. Teknik 

pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan pendekatan Non-Probability 

Sampling dengan metode Purposive Sampling, di mana pemilihan sampel didasarkan pada 

kriteria tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti. Pendekatan ini dipilih agar sampel yang 

digunakan dapat merepresentasikan karakteristik populasi yang relevan dengan tujuan 

penelitian. 

Penelitian dilaksanakan pada bulan April dan Mei 2025. Lokasi penelitian didasarkan 

pada permasalahan nyata yang sedang terjadi di lapangan serta pertimbangan kemudahan 

dalam memperoleh data yang dibutuhkan.Lokasi dari tempat penelitian ini adalah di 

Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Lempa yang terletak di Desa Lempa, Kec. Pammana, Kab. 

Wajo, Sulawesi Selatan 

Teknik dalam menganalisis data untuk memperoleh data kuantitatif diolah 

menggunakan pengujian statistika. Teknik analisis data ini diperlukan untuk menghitung 
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data yang telah diperoleh setelah mengumpulkan data berupa tes (pretest-postest) yang 

telah diisi oleh responden. Untuk menganalisis setiap data, penelitian ini akan menggunakan 

bantuan IBM SPSS Statistic versi 26. 

1. Analisa Univariat 

Penelitian ini menggunakan analisis univariat untuk melihat masing-masing 

variabel secara terpisah, yang meliputi nama, usia, asal sekolah, tingkat kelas, 

pengalaman mendapatkan edukasi mengenai anemia, dan riwayat kadar hemoglobin 

(Hb) pada responden remaja putri. Analisis univariat dilakukan untuk mendeskripsikan 

distribusi frekuensi dan karakteristik dasar dari setiap variabel yang diteliti. 

2. Analisa Bivariat 

Penelitian ini menggunakan analisis bivariat untuk menguji pengaruh antar 

variabel dengan menggunakan uji statistik. Metode statistik yang digunakan adalah 

Paired Sample T-Test, dengan hasil signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol (H0) ditolak. 

Dengan demikian, ada pengaruh yang signifikan dari edukasi berbasis media E-

Pocketbook CERIA terhadap tingkat pengetahuan remaja putri tentang anemia di 

Wilayah Kerja Puskesmas Lempa Kecamatan Pammana Kabupaten Wajo. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 

A.Analisis Univariat 

Karakteristik responden 

1) Umur 

Tabel 1 

Distribusi Frekuensi Berdasarkan Kelompok Umur 

Umur Frekuensi (f) % 

12 Tahun 1 3,7 

13 Tahun 12 44,4 

14 Tahun 9 33,3 

15 Tahun 5 18,5 

Total 27 100,0 

  Sumber : Data Primer 2025 

Distribusi frekuensi berdasarkan kelompok umur remaja putri dapat dilihat pada 

tabel 1 diatas, dapat diketahui bahwa sebagian besar responden berusia 13 tahun yang 

berjumlah 12 orang (44,4%), selanjutnya berusia 14 tahun berjumlah 9 orang (33,3%), 
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berusia 15 tahun berjumlah 5 orang(18,5%)  dan berusia 12 tahun berjumlah 1 orang 

(3,7%). 

2) Asal sekolah 

Tabel 2 

Distribusi Frekuensi Berdasarkan Asal Sekolah 

Asal sekolah 
Frekuensi 

(f) 
% 

MTS An-Nur A’tiga 12 44,4 

SMPN 5 Pammana 15 55,6 

Total 27 100,0 

Sumber : Data Primer 2025 

Distribusi frekuensi berdasarkan asal sekolah dapat dilihat pada tabel 2 diatas, 

dapat diketahui bahwa sebagian besar responden yang berasal dari SMPN 5 Pammana 

berjumlah 15 orang (55,8%), selanjutnya yang berasal dari MTS An-Nur A’Tiga 

berjumlah 12 orang (44,4%). 

3) Kelas 

Tabel 3 

Distribusi Frekuensi Berdasarkan Tingkatan Kelas 

Kelas Frekuensi (f) Persentase % 

7 12 44,4 

8 8 29,6 

9 7 25,9 

Total 27 100,0 

  Sumber : Data Primer 2025 

Distribusi frekuensi berdasarkan tabel 3 dapat diketahui bahwa sebagian besar 

responden yang berasal dari kelas 7 berjumlah 12 orang (44,4%), selanjutnya yang 

berasal dari kelas 8 berjumlah 8 orang (29,6%), dan yang berasal dari kelas 9 berjumlah 

7 orang (25,9%). 
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4) Pernah mendapat edukasi tentang anemia 

Tabel 4 

Distribusi Frekuensi Remaja Putri Yang Pernah Mendapat Edukasi Tentang Anemia 

Edukasi Frekuensi (f) Persentase % 

Pernah 20 74,1 

Belum Pernah 7 25,9 

Total 27 100,0 

  Sumber : Data Primer 2025 

Distribusi frekuensi remaja putri yang pernah mendapat edukasi tentang anemia 

dapat dilihat pada tabel 4 diatas, dapat diketahui bahwa sebagian besar responden 

yang pernah mendapat edukasi mengenai anemia berjumlah 20 orang (74,1%), dan 

yang belum pernah mendapat edukasi mengenai anemia berjumlah 7 orang (25,9%). 

5) Riwayat hasil Hb 

Tabel 5  

Distribusi Frekuensi Berdasarkan Riwayat Kadar HemoglobinRemaja Putri 

Riwayat Hb Frekuensi (f) Persentase % 

Ringan 12 44,4 

Sedang 14 51,9 

Berat 1 3,7 

Total 27 100,0 

  Sumber : Data Sekunder 2025 

Distribusi frekuensi berdasarkan riwayat kadar Hb remaja putri dapat dilihat pada 

tabel 5 diatas, berdasarkan tabel 5 dapat diketahui bahwa sebagian besar responden yang 

memiliki anemia sedang berjumlah 14 orang (51,9%), selanjutnya yang memiliki anemia 

ringan berjumlah 12 orang (44,4%), dan yang memiliki anemia berat berjumlah 1 orang 

(3,7%). 

 

B.Analisis Bivariat 

 Analisis bivariat digunakan untuk menganalisis pengaruh edukasi berbasis media E-

Pocketbook CERIA terhadap tingkat pengetahuan remaja putri tentang anemia sebelum 

dan setelah dilakukan intervensi pada remaja putri. 
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Tabel 6 

Hasil Uji Normalitas 

 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Pretest ,155 27 ,095 ,941 27 ,126 

Posttest ,154 27 ,102 ,942 27 ,138 

  Sumber : Test of normality (Shapiro-Wilk) 2025 

 

Berdasarkan tabel 6 dapat disimpulkan bahwa data hasil pretest signifikansinya 0,126 

dan posttest signifikansinya 0,138. Hal ini menunjukkan bahwa data hasil pretest 

berdistribusi normal karena signifikansinya 0,126 > 0,05 dan hasil posttest berdistribusi 

normal karena signifikansinya 0,138 > 0,05. Data pretest normal karena Lhitung < Ltabel = 

0,941 < 2,131, sedangkan data posttest Lhitung < Ltabel = 0,942 < 2,131 maka data 

berdistribusi normal. 

Tabel 7 

Hasil Uji Paired Sample T-Test 

Tingkat 

Pengetahuan 

Anemia 

Pretest Posttest P-value 

Mean 59,41 75,48 ,000 

Sumber : Uji Paired Sample T-Test 2025 

Berdasarkan tabel 7 menunjukkan bahwa hasil perhitungan Paired Sample T-Testdi 

dapatkan p-value yaitu, 0,000 < 0,05.  Sehingga H0 ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh pemberian edukasi berbasis media E-Pocketbook 

CERIA terhadap tingkat pegetahuan remaja putri tentang anemia. Untuk melihat kategori 

pengaruhnya dapat dilakukan dengan menggunakan uji N gain ternormalisasi. 

Tabel 8 

HasilUji N-Gain 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

N-Gain 27 ,03 ,29 ,1038 ,06275 

Sumber : Uji N-Gain  2025 

 

Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan dengan menggunakan bantuan SPSS 

diperoleh nilai g adalah 0,10. Nilai 0,10 berada pada rentang g ≤ 0,30. Nilai 0,10 tersebut 

berada pada kategori “rendah”. Jadi kriteria peningkatan pengetahuan setelah pemberian 
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edukasi berbasis media E-Pocketbook CERIA masuk kriteria peningkatan yang rendah. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa pemberian edukasi berbasis media E-Pocketbook 

CERIA dapat berpengaruh terhadap tingkat pengetahuan remaja putri dengan kriteria 

rendah. 

 

PEMBAHASAN 

1. Karakteristik Responden 

Penelitian ini dilakukan di area kerja Puskesmas Lempa, Kecamatan Pammana, 

Kabupaten Wajo, dengan melibatkan 27 remaja putri sebagai responden. Para responden 

mengisi kuesioner yang memuat informasi demografis seperti usia, asal sekolah, kelas, 

serta data tambahan terkait pengalaman edukasi anemia dan riwayat kadar Hemoglobin 

(Hb). Pada bagian pembahasan, akan dijelaskan secara mendalam hubungan antara 

variabel bebas dan variabel terikat berdasarkan hasil pengolahan, penyajian, serta analisis 

data yang telah dilakukan. 

Berdasarkan jenis kelamin responden yang dijadikan sebagai sampel penelitian 

terdiri dari 27 remaja perempuan, mengingat prevalensi anemia yang lebih tinggi pada 

kelompok tersebut. Hal ini sesuai dengan penjelasan dari(Gusriani et al., 2023)yang 

menyatakan bahwa salah satu faktor utama yang berkontribusi terhadap terjadinya 

anemia pada perempuan adalah siklus menstruasi yang rutin dialami. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden berusia 13 tahun 

sebanyak 12 orang (44,4%), diikuti oleh usia 14 tahun sebanyak 9 orang (33,3%), usia 15 

tahun sebanyak 5 orang (18,5%), dan usia 12 tahun sebanyak 1 orang (3,7%).Seluruh 

responden masih berstatus sebagai pelajar tingkat SMP, dengan distribusi kelas yaitu 12 

orang (44,4%) berasal dari kelas 7, 8 orang (29,6%) dari kelas 8, dan 7 orang (25,9%) dari 

kelas 9.Temuan ini sejalan dengan pernyataan(WHO, 2023)yang menyebutkan bahwa 

remaja putri termasuk kelompok yang rentan mengalami anemia, karena menurut 

penjelasan (Kadir et al., 2024)salah satu penyebab anemia pada remaja putri adalah 

rendahnya pemahaman mengenai gizi. Oleh karena itu, peneliti berasumsi bahwa pada 

masa remaja awal, mereka belum banyak terpapar informasi atau pengetahuan secara 

menyeluruh, sehingga tingkat pemahaman mengenai gizi dan faktor risiko anemia pada 

remaja putri masih tergolong rendah, 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden, yaitu sebanyak 

20 orang (74,1%), pernah menerima edukasi mengenai anemia, sementara 7 orang 

(25,9%) belum pernah mendapatkan edukasi tersebut.Berdasarkan temuan ini, peneliti 

berasumsi bahwa meskipun remaja putri telah memperoleh edukasi, apabila mereka 
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tidak menerapkan pengetahuan yang diperoleh, hal tersebut dapat diartikan sebagai 

kurangnya perhatian atau kepedulian terhadap kondisi kesehatan diri sendiri. Pernyataan 

ini sejalan dengan penjelasan dari(Vhaduri & Prioleau, 2020)yang menyatakan bahwa 

edukasi saja tidak cukup untuk menjamin perubahan perilaku kesehatan yang 

berkelanjutan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden mengalami anemia 

dalam kategori sedang, yaitu sebanyak 14 orang (51,9%). Selanjutnya, 12 responden 

(44,4%) mengalami anemia ringan, dan 1 orang (3,7%) mengalami anemia berat. Peneliti 

menduga bahwa anemia pada remaja, mulai dari tingkat ringan hingga berat, disebabkan 

oleh kurangnya deteksi dan penanganan sejak dini, sehingga kondisi anemia cenderung 

memburuk. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh(Pujiyati et al., 

2024)yang menyatakan bahwa meskipun edukasi telah diberikan, individu masih dapat 

mengalami anemia, sehingga menegaskan pentingnya deteksi dini serta edukasi yang 

efektif untuk mencegah perburukan kondisi tersebut. 

2. Pengaruh Edukasi Berbasis Media E-Pocketbook CERIA Terhadap Tingkat Pengetahuan 

Remaja Putri Tentang Anemia di Wilayah Kerja Puskesmas Lempa, Kecamatan Pammana, 

Kabupaten Wajo. 

Hasil perhitungan Paired Sample T-Test  di dapatkan p-value yaitu, 0,000 < 0,05.  

Sehingga H0 ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh pemberian edukasi berbasis media E-Pocketbook CERIA terhadap tingkat 

pegetahuan remaja putri tentang anemia. Untuk melihat kategori pengaruhnya dapat 

dilakukan dengan menggunakan uji N gain ternormalisasi. 

Pengetahuan merupakan hasil dari proses berpikir yang berkembang melalui 

kegiatan belajar dan tersimpan dalam memori untuk digunakan saat diperlukan. 

Pengetahuan dapat diperoleh dari berbagai pengalaman dan sumber (Caitom et al., 

2019) serta melalui persepsi indera terhadap objek, seperti suara dan visual (Haurissa et 

al., 2019). Penilaian tingkat pengetahuan dapat dilakukan menggunakan berbagai cara, 

antara lain melalui tes tertulis, pelaksanaan proyek, wawancara, ataupun kuesioner, yang 

digunakan untuk mengukur pemahaman, penerapan, dan kemampuan analitis. Aspek 

yang dinilai mencakup pengetahuan dasar, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan 

evaluasi (Haryono, 2024). Dalam proses pembelajaran, berbagai faktor memengaruhi 

pencapaian pengetahuan, termasuk faktor eksternal seperti media pembelajaran, 

contohnya media E-Pocketbook CERIA yang mampu meningkatkan pemahaman remaja 

putri tentang anemia. 

Data hasil penelitian ditunjukkan oleh pretest dan posttest yang diberikan kepada 
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27 remaja putri. Adapun hasil rata-rata dari pretest menunjukkan angka sebesar59%. 

Setelah data pretest diperoleh, maka langkah selanjutnya adalah melakukan pemberian 

edukasi berbasis media E-Pocketbook CERIA, diperoleh hasil posttest dengan nilai rata-

rata 75%. Dari hasil posttest yaitu setelah responden diberikan intervensi diperoleh 

peningkatan dalam pembelajaran dengan menggunakan media edukasi E-Pocketbook 

CERIA. 

Berdasarkan hasil analisis data penelitian dapat ditarik kesimpulan bahwa ada 

pengaruh edukasi berbasis media E-Pocketbook CERIA terhadap tingkat pengetahuan 

remaja putri tentang anemia di Wilayah Kerja Puskesmas Lempa, Kecamatan Pammana, 

Kabupaten Wajo. Hal ini dibuktikan dengan meningkatnya pengetahuan remaja putri 

disebabkan oleh pembelajaran dengan media E-Pocketbook CERIA. Proses pembelajaran 

dengan menggunakan media edukasi E-Pocketbook CERIA dinilai sangat bermanfaat 

untuk responden sehingga menarik minat responden dalam mempelajarinya. Namun 

bagi responden yang tidak meraih nilai baik dalam evaluasi disebabkan karena 

responden cenderung pasif saat intervensi berlangsung. 

Temuan ini sesuai dengan hasil uji hipotesis yang telah dilakukan menggunakan 

uji Paired Sample t-test dan uji Ngain score. Dari uji Paired Sample t-test, diperoleh nilai 

signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, yang menunjukkan bahwa pemberian edukasi berbasis 

media E-Pocketbook CERIA memiliki pengaruh terhadap tingkat pengetahuan remaja 

putri mengenai anemia. Sementara itu, hasil Ngain score sebesar 0,10 menunjukkan 

bahwa nilai tersebut termasuk dalam kategori g ≤ 0,30. Nilai 0,10 tersebut berada pada 

kategori “rendah”. Sehingga dapaat disimpulkan bahwa pemberian edukasi berbasis 

media E-Pocketbook CERIA Sehingga dapat disimpulkan bahwa pemberian edukasi 

berbasis media E-Pocketbook CERIA dapat berpengaruh terhadap tingkat pengetahuan 

remaja putri dengan kriteria rendah. 

Temuan ini sejalan dengan beberapa penelitian sebelumnya. Penelitian oleh(Ayu 

Oktavia & Atin Karjatin, 2021) dengan judul “Pengaruh Media Buku Saku Digital Terhadap 

Peningkatan Pengetahuan Pencegahan Anemia Pada Remaja Putri” menunjukkan bahwa 

media buku saku digital secara signifikan meningkatkan pengetahuan pencegahan 

anemia pada remaja putri (p=0,000), dengan pelaksanaan selama 4 hari pada 17–20 Juni 

2021 menggunakan metode recall 2x24 jam.Kemudian (Nardyawati et al., 2023)dalam 

penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Pemberian Edukasi Gizi Dengan Media Booklet 

Terhadap Peningkatan Pengetahuan Dan Sikap Remaja Putri Tentang Anemia Di SMPN 

36 Samarinda” juga menemukan peningkatan pengetahuan setelah edukasi gizi 

menggunakan booklet, meskipun tidak memengaruhi sikap, penelitian dilakukan dalam 
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4 pertemuan yaitu, pretest (27 Februari 2023), intervensi pertama (28 Februari 2023), 

intervensi kedua (2 Maret 2023), dan posttest (3 Maret 2023). Dan (Syafitri et al., 2024) 

dengan judul “Pengaruh Edukasi Gizi Terhadap Pengetahuan Pencegahan Anemia 

Remaja Di Madrasahtsanawiyah Negeri 02 Kota Bengkulu”membuktikan bahwa edukasi 

gizi melalui video animasi selama tiga kali pertemuan dengan jeda satu hari juga efektif 

meningkatkan pengetahuan (p=0,018), dengan posttest setelah pertemuan ketiga. Serta 

penelitian oleh (Ayu Syaaza Safira & Nengah Tanu Komalyna, 2023) menunjukkan bahwa 

ada pengaruh edukasi terhadap peningkatan pengetahuan gizi (p=0,000), melalui 

edukasi selama 30–60 menit per sesi, dilakukan seminggu sekali selama tiga minggu. 

Menurut Notoadmojo dalam (Ayu Oktavia & Atin Karjatin, 2021) jarak ideal 

pemberian intervensi penelitian yaitu 15-30 hari, yang diperkuat oleh penelitian 

Harmawati dalam (Ayu Oktavia & Atin Karjatin, 2021) bahwa terjadi peningkatan 

pengetahuan setelah diberikan intervensi selama 15 hari. Merujuk pada pembahasan 

temuan sejalan sebelumnya membuat peneliti berasumsi bahwa peningkatan 

pengetahuan bisa terjadi meskipun tidak mencapai jarak ideal pemberian intervensi. 

Namun peningkatan pengetahuan tersebut hanya sementara, sehingga jika intervensi 

yang dilakukan tidak sesuai dengan jarak ideal pemberian intervensi maka dapat 

dihasilkan peningkatan pengetahuan jangka pendek bagi responden. Oleh karena itu 

peneliti melakukan penelitian selama 4 minggu dengan 1 kali pertemuan setiap minggu 

dan pemberian intervensi sebanyak 2 kali, karena menurut (Resmiati et al., 2022) 

pemaparan melalui media E-Pocketbookdiketahui tidak signifikan jika hanya dilakukan 1 

kali. Dan juga apabila selang waktu terlalu pendek, kemungkinan responden masih ingat 

pertanyaan-pertanyaan pada pretest. Sedangkan apabila selang waktu terlalu lama, 

kemungkinan responden sudah terpapar hal lain dari luar (Ayu Oktavia & Atin Karjatin, 

2021). 

Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan data yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa edukasi menggunakan media E-Pocketbook CERIA mampu 

meningkatkan tingkat pengetahuan remaja putri mengenai anemia. Penelitian yang 

dilaksanakan di Wilayah Kerja Puskesmas Lempa, Kecamatan Pammana, Kabupaten Wajo 

menunjukkan adanya pengaruh signifikan dari edukasi berbasis E-Pocketbook CERIA 

terhadap pengetahuan anemia pada remaja putri.Nilai signifikansi yang diperoleh adalah 

0,000. Berdasarkan dasar pengambilan keputusan 0,000 < 0,05,oleh karena itu dapat 

ditarik kesimpulan bahwa edukasi melalui media E-Pocketbook CERIA memberikan 

pengaruh signifikan terhadap peningkatan pengetahuan remaja putri tentang anemia 
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SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan dalam 

penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa edukasi yang diberikan melalui media E-

Pocketbook CERIA memiliki pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan tingkat 

pengetahuan remaja putri mengenai anemia di Wilayah Kerja Puskesmas Lempa, 

Kecamatan Pammana, Kabupaten Wajo. 
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